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Transformasi Sistem Pendidikan Islam:
Pergulatan Identitas Muslim Mel ayu-Patanr
Hasan Madmarn, Tlte Pondok and Madrasah in Patani,
Bangi: Penerbit Universiti Kebangsaan Malaysia, 1999, 143 halaman
Abstract: The book attempts to explain the dynamics of the Islamic edu-
cation system in Patani, Tltailand,from its beginningup to the time rahen
tbe Malay zaorld, to uthich Patani belongs, zuas modernized. A compari-
son of Islamic education in Patani, zuith that whicb exists in other areas
sucb as Indonesia and Malaysa, is complicated, but tbis is tbe rsery redson
@Iry it is so interesting.
In the context of education, Islam-including tbe klam dezteloped in
Malay-Patani areas-has played a significant, euen a dominant, role. It is
tbe drivingforce behind the establishment, tlte development, and tbe en-
forcement of educational institutions. Here pondok, pesanrren,
meunasah, surau and other traditional institutions of education must be
mentioned for-in the Malay-Nusantdrd context-thqt hazte been instru-
mental in the,ubole intellectual renaissance in the region. Rich Islamic
traditions zaere studied and socialized intensively in tbose institutions
and tbis, in tum, enabled the local ulamas to produce important uorks in
the field of Islamic studies.
For periods, those traditional institutions were deeply rooted in the
Malay-Patani Muslim community and became instrumental to defining
their etbnic identity (Molory) and religion (Iskm). This is unsurprising
since Malay-Patani is one of the regions wbere Malay Muslims are a mi-
nority, uho often haoe to strwggle to protect themselves from otber major-
ity groups.
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The book consists of eight chapters and througb tbose cbapters three
main issues are raised:
First, descriptions on the golden age of Islamic traditions in the Malay-
Patani region, especinlly on the important role of its wlamas, particularly
Shaikb Dautud al-Fatani and Sbaikh Ahmad al-Fatani. The ulamas of the
Malay-Patani, uho-like otber ulamas in Malay-Indonesia-had a strong
netuork with tbose of the Haramayn, Tuere able to create a. good atmo-
sphere in tbe Malay-Patani region in utbicb klamic sciences could grozu,
and this utas initiated by establishingtraditional educational institutions
zahich, in Patani, uere knozan as "pondok. "
Second, discussions on the dilemmas of the Malay-Patani Muslim mi-
nority in maintaining tbeir interests in tbeir institutions of education'
The gooernment of Thailand made a poliqt to nationalize the education
systerrT throughout the country, including Patani. Accordingto the poliq,
al,l educational institutions, includingpondok, in Thailand sbould adopt
rnodern teachingJearning metbodology and include subjects related to
rbe Tbai lang'rage, culture and religion, which is Budhist. To tbe majority
of the Malay-Patani Muslims this is problematic. To adopt the gooern'
ment poliqt, in their qeq is to put tbe existence of their traditional educa'
tion in 'pondok' in danger. Tbeir ethnic, cubural, and religious iden-
tity, could also be tbreatened by the poliqt. But, if tbey resist, there is also
no guardntee tbat thqt zuill suraioe.
Tltird, elaboration on the ffirts of the Malay-Patani Muslirns to come
to teftns witb the gooernnxent poliq on education in such a'udy tbat
thqt do not confront the Tltai goeernntent, which is of course unproduc-
tive, but at the same time they do not lose the palues of tbeir religion
and traditions. One of the ahernatives to cont'e out fronl. such dilemmas
is to change the system of the pondok, rahich is deemed as out of date by
the Thai goeernnxent, into Madrasah ruith its modern education sys'
tem, the curriculum of rubich is modeled according to tbe Middle East-
ern Madrasahs. If,/ben tbe Madrasah system is in accord witb modern
teaching method, the next step, abhougb not all theMadrasah do this, is
to cbange tbe Madrasah into the Pri'uate Islamic Scbook, in zuhicb the
Tbai cultural education become part of tbe curriculum. IVith all of these
ffirts, instead of losing their etbnic and religious identity, tbe Malay'
Patani Muslim community gets dual benefits: on one hand thqt are able
to protect their Malay identity, and on the otber hand thqt can learn the
Thai cuhure.
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Transformasi Sistem Pendidikan Islam:
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alam konteks pendidikan, Islam 
-termasuk yang berkembangdi wilayah Melayu-Nusantara- diakui telah memainkan pe-
ran yang sangat signifikan, bahkan sangat dominan, dengan
mengambil posisi terdepan dalam pendirian, pengembangan, serra
pemberdayaan lembaga-lembaga pendidikan. Dalam hal ini, kita harus
menyebut lembaga pendidikan semacam po ndok., pesantren, rneunasab,
sr.ffAu, atau lembaga pendidikan tradisional sejenisl, sebagai bentuk
lembaga pendidikan Islam periode awal yang 
-dalam konteks Me-layu-Nusantara- telah menempati posisi sentral dari dinamika
perkembangan dan kebangkitan intelektual Islam secara keseluruhan.
Dikatakan demikian karena pada kenyat^annya lembaga-lembaga pen-
didikan tradisional tersebut 
-di wilayah mana pun ia berkembang-
telah berfungsi sebagai sarana untuk sosialisasi berbagai pemikiran
keislaman, dan bahkan sebagai tempat lahirnya sejumlah karya pen-
ting dalam berbagai bidang keagamaan.
Di wilayah Melayu-Indonesia, pondok atau pesantren, sejak awal,
dan bahkan hingga kini, telah menunjukkan vitalitasnya sebagai ba-
sis kekuatan sosial, kultural, keagamaan, dan bahkan politik, yang
turut membentuk bangunan kebudayaan bangsa selanjutnya. Dalam
konteks Jawa misalnya, pesantren 
-selain sebagai transmitter keil-
muan Islam tradisional- memiliki peran sentral pada masa awal pendi-
rian kerajaan Islam Demak, Cirebon, dan Banten di daerah pesisir
utaraJawa, serta pada masa kerajaan Mataram Islam di daerah pelalam-
annya. Demikian halnya pada sekitar abad ke-19, pesantren menjadi
basis kekuatan sosial politik masyarakat pedesaan dalam melawan
penjajahan kolonial Belanda (lihat Dhofier 7994:2;lihar juga Suryo
2000: 65). Tidak heran, jika kemudian pesantren menjadi kajian yang
menarik bagi para sarjana semisal Rahardjo (1974), Geertz (1976),
Steenbrink (1994), Dhofier (1994), dll.
Hingga beberapa periode, lembaga-lembaga pendidikan tradisional
tersebut tampaknya memang telah mengakar kuat serta menjadi bagian
yang tak terpisahkan dari masyarakat Muslimnya. Bahkan, di wilayah
Melayu-Patani yang akan dibicarakan, lembaga-lembaga tersebut
menjelma menjadi semacam instrumen untuk mendefinisikan identi-
tas etnis dan agama, dalam hal ini etnis Melayu, dan agama Islam.2
Hal ini tentu saja terkait dengan kenyataan bahwa Melayu-Patani
merupakan salah satu wilayah di mana kelompok Melayu Muslim-
nya merupakan kelompok minoritas, yang seringkali harus berben-
turan dengan kepentingan-kepentingan kelompok di luar dirinyayang
lebih besar. Mengutip teori solidaritas etnisnya Karl \W. Deutch,
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umumnya sejauh kelompok-kelompok minoritas di dalam suaru nega-
ra meniapat perhatian yang proporsional, tampaknya tidak akan
menimbuikarmasalah sama sekali. Akan tetapi, jika mereka sudah
dipandang sebagai masalah, persoalannya akan menjadi lain (lihat
Deutch 7969: t59).
Dalam perkembangan berikutnya, ketika arus perubahan atau
modernisasi semakin deras melanda berbagai kawasan dunia Mus-
lim, lembagalembaga pendidikan tradisional rersebut dipaksa ber-
hadapan d"ng"r, realitas modernisasi sistem pendidikan,yaflg dalam
b.beiapa h"l, diangg"p mengancam eksistensi mereka.s Memang, nasib
lembaga-lembaga pendidikan tradisional tersebut berbeda antarsatu
wilayah d.ngan wilayah lainnya. Sebagian lenyap rergusur oleh eks-
pansi sistem pendidikan modern 
-untuk tidak menyebut sistem pen-
iidik"., ,,sekuler"; tetapi sebagian lagi mengalami tranformasi menja-
di, atau setidak-tidaknya menyesuaikan diri dengan, sisrem pendidikan
modern tersebut.a
Buku yang ditulis oleh Hasan Madmarn ini berusaha melukiskan
dinamika sistem pendidikan Islam di Patani, dalam hal ini sistem pen-
didikan Islam tradisionalnya, sejak awal kemunculannya hingga masa
di mana arus perubahan atau modernisasi melanda sebagian besar
dunia Mela1,u, iermasrrk Patani. Seperti akan kita lihat, dinamika yang
terjadi di Patani di satu sisi sangat rumit, tetapi di sisi lain iustru me-
.r"iik, apalagr jika dibandingkan dengan ap^ y^ng terjadi di wilayah
lain semisal Indonesia atau Malaysia.
patani sendiri merupakan sebuah propinsi di wilayah selatan Thai-
land, yang pernah menjadi salah satu pusat pendidikan Islam, dan 
-
dalam korri"ks dunia Muslim Melayu- bahkan pernah dijuluki se-
bagai ,,tbe cradle of klam". seburan ini tampaknya tidak terlalu ber-
leb"ihan jika melihat kenyataan bahwa sejak paruh peftama abad ke-
1g hingga awal abad ke-19, Patani telah melahirkan beberapa ulama
-,r*p,rrri dan produktif semisal shaikh Dawud al-Fattani5 dan Shaikh
nhmad al-Fattinir. Di antara para ulama Melayu, Shaikh DAwud al-
FattAnt bahkan pernah dianggap sebagai the most productitte author of
Kitab Jawi in tbi nineteenth centu?! (lihat Matheson & Hooker 1988:
1). Iaielah menghasilkan sedikitnya 66 karya berbobot di berbagai
bidang keislaman.T
Akln tetapi: penring dicatat bahwa Patani tentu saja bukan wilayah
perrama di dunia Melayu yang menjadi pusat keilmuan Islam, karena
pada a-al abad ke-16 hingga akhir abad ke-17, Aceh pun telah m_e-
Lainkan peran yang *ng"i signifikan dalam perkembangan pendi-
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dikan dan pemikiran Islam di wilayah Melayu Nusantara, khusus-
nya Indonesia, dengan tokoh-tokoh sentralnya semisal HamzahFan-
s0ri, Shamsuddin al-SumatrAni, N0ruddin al-RAniri, dan'Abdurrauf
al-Sinkili8. Karena alasan relevansi, tulisan ini tidak akan menyinggung
masa kejayaan Islam di Tanah Rencong tersebut.
Secara keseluruhan, buku ini terdiri dari delapan bab, yang fokus
pembahasannya diarahkan pada tiga hal pokok:
Pertama, ilustrasi tentang masa-masa keemasan tradisi keilmuan
Islam di wilayah Melayu-Patani, terutama berkaitan dengan peran
penting beberapa ulamanya yang disebut di atas. Keberadaan para
ulama Melayu-Patani yang 
-seperti halnya beberapa ulama Melayu-Indonesia- memiliki jartngan kuat dengan para ulama Haramayn
ini (lihat Azra 1.995, khususnya h. 257-266), mampu merintis dan
menghidupkan iklim keilmuan Islam di wilayah Melayu-Patani de-
ngan 
-selain menghasilkan berbagaikarya penting di bidang ke-
agamaan- mendirikan lembagaJembaga pendidikan tradisional, atau
yang di Patani dikenal sebagai "pondok". Termasuk dalam bagian
pertama ini, pembahasan Madmarn atas signi{ikasi "Kitab lawt",yang
disebutnya sebagai basic foundation of klamic knozuledge, khususnya
dalam konteks dunia Muslim Melayu (h.49).
Kedwa, buku ini melukiskan dilema yang dihadapi oleh komuni-
tas Muslim Melayu-Patani, berkaitan dengan lembagalembaga pen-
didikan tradisional yang diasuhnya, ketika dihadapkan dengan kebi-
jakan pemerintah Thailand, yang memberlakukan nasionalisasi sistem
pendidikan di seluruh wilayah, termasuk Patani. Kebijakan ini meng-
hendaki agar seluruh lembaga pendidikan di wilayah Thailand, tidak
terkecuali pondok, menerapkan metode belajar-mengajar modern,
dan memasukkan materi-materi pelajaran tentang bahasa, agama, dan
tradisi budaya Thai yang Budhis. Bagi sebagian besar Muslim Me-
layu-Patanit fang merupakan kelompok minoritas di Thailand, na-
sionalisasi sistem pendidikan ini di satu sisi dianggap akan menggang-
gu 
-langsung atau tidak- esensi dan keberadaan dari pendidikan
Islam tradisional di pondok, dan lebih penting dari itu dianggap akan
mengusik identitas etnis, budaya dan agama mereka. Akan tetapi di
sisi lain, jika mereka menentang arus, juga bukan jaminan sistem pen-
didikan tradisional di pondok akan tetap survive, padahal, pada saat
yang sama mereka menganggap pendidikan tradisional tersebut se-
bagai bagian dari identitas yang mereka rumuskan, dan harus diper-
tahankan.
Ketiga, akhirnya buku ini melukiskan vpaya-upaya kelompok
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Muslim Melayu-Patani untuk mengakali kebijakan nasionalisasi sistem
pendidikan pemerintah Thailand tersebut, agar di satu sisi bisa safe,
tidak bersikap konfrontatif terhadap pemerinrah, yang memang di-
anggap tidak akan menguntungkan, dan di sisi lain bisa tetaP mem-
pertahankan nilai-nilai pendidikan Islam tradisionalnya yang biasa
diajarkan di pondok. Seperti akan dikemukakan di bawah, salah satu
alternatif yang ditempuh oleh paraulama tradisional di pondok ada-
lah dengan terlebih dahulu mengubah institusi pondok, yang diang-
gap oleh pemerintah sebagai tidak bermutu dan ketinggalan zar,r,arr,
menjadi Madrasah dengan sistem pendidikan modern, yang secara
kurikulum berkiblat ke madrasah-madrasah di Timur Tengah. Pada
tahap berikutnya, setelah sistem pendidikan madrasah dianggap feek
at home dengan metode belajar-mengajar modern, institusi madrasah
ini, kendati tidak semuanya, melakukan berbagai penyesuaian de-
ngan kebijakan pemerintah tentang sistem pendidikan, dengan meng-
ubahnya menjadi sekolah Islam swasta, yang mulai memasukkan
beberapa komponen pendidikan budaya Thai. Dengan demikian 
-
seperti akan kita lihat dalam pembahasan berikut- alih-alih kehi-
langan identitas etnis dan agamany4 masyarakat Muslim Melayu-Pa-
tani justru memperoleh keuntungan ganda; di satu sisi mereka tetap
bisa mempertahankan budaya Melayunya, dan mempelaiari budaya
dan bahasa Arab, sementara di sisi lain, mereka juga kemudian me-
nguasai budaya Thai, yang menjadi salah satu materi pokok di ber-
bagai sekolah Islam swasta tersebut.
Latar Belakang Historis
Pembahasan mengenai sejarah Islam di dunia Melayu secara kese-
luruhan, tampaknya memang tidak mungkin dilakukan tanPa me-
nyertakan wilayah Patani sebagai salah satu topik di dalamnya. Se-
cara historis, wilayah Patani 
-seperti dikemukakan Madmarn dalam
buku ini (h. 11-16)- sejak awal telah memiliki keterkaitan dengan
Cunia Melayu, baik dalam bidang sosial, politik, perdagangan, mau-
pun budaya. Patani, yang secara geografis terletak di pesisir Timur
wilayah Thailand Selatan ini, sebelumnya pernah menjadi salah satu
pusat kerajaan Melayu, dan hingga kini, sisa-sisakejayaannya terse-
but masih tampak, terutama karena komunitas Muslim Melayu di
Patani masih menggunakan bahasa Melayu dalam kehidupan sehari-
hari mereka. Penggunaan bahasa Melayu ini tampaknya bukan kare-
na mereka tidak menguasai bahasa Thai, tetapi lebih merupakanupaya
perumusan identitas etnis dan agama' karena bagi mereka, bahasa
Studia kLamika, Vol. 8, No. 1,2001
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Melayu tidak sekedar berfungsi sebagai bahasa ibu (motber tongue)
belaka, lebih dari itu, bahasa Melayu adalah juga identitas keberaga-
maan. Dalam hal ini, menjadi Melayu berani menjadi seorang Mus-
lim, karena bahasa Melayu sangar erat rerkair dengan Islam dan ber-
bagai warisan budayanya, seperti akan terlihat dalam pembahasan
tentang literatur Kitab Jawi di bawah. Inilah, antara lain, yang mem-
bedakan secara mencolok Muslim Melayu-Patani dengan komunitas
Thai lainnya, baik dalam hal bahasa, adat istiadat, agama, maupun
pola pikir mereka.
Kini, Patani merupakan salah satu dari empar provinsi paling sela-
tan di Thailand selain Yala, Narathiwat, dan Satun. Sejak awal, ke-
empat provinsi ini memang merupakan basis penting komunitas
Melayu yang hampir seluruhnyaberagama Islam. Khusus mengenai
Patani, wilayah ini 
-seperti telah diisyaratkan di atas- pada paruhpertama abad ke-19 telah menjadi pusat pendidikan Islam tradisio-
nal, di mana masyarakat Muslimnya memperoleh pendidikan dasar
keislaman sebelum mereka melanjutkan menimba ilmu di lembaga-
lembaga pendidikan di Timur Tengah, khususnya di Haramayn:
Makkah dan Madinah. Patani, dalam konteks pendidikan ini, memi-
liki budaya dan karakt er yang unik, baik yang berkaitan dengan
masyarakat maupun institusinya. Seperti halnya di wilayah Melayu-
Nusantara lain, semisal Indonesia, Patani melahirkan banyak institu-
si pendidikan tradisional yang disebut pondok, dengan "rok guru"
(|awa: Kyai) sebagai pemimpin spiritualnya. Melalui insitusi pondok
ini, Patani berhasil menarik perhatian kelompok Muslim di wilayah
lain untuk datang dan belajar agama di sana. e
Akhirnya, melalui proses belajar-mengajar di pondok yang ber-
langsung secara simultan inilah, Patani kemudian meniadi salah satu
early center of Islam, arau, seperri telah dikemukakan, sebagai tlte cra-
dle of Islam in Southeast Asia (h. 12). Kita bisa menyebut sejumlah
pondok yang beberapa di 
^nt^ranya masih dapat dijumpai hinggakini, yakni Pondok Dalo, Pondok Semla, Pondok Bermin, Pondok
Mango, dan beberapa pondok lain yang namanya selalu dihubung-
kan dengan tok gurunya masing-masing.
Tradisi Intelektual Muslim Melayu-Patani:
Sebuah Masa Keemasan
Munculnya tradisi keilmuan Islam di wilayah Melayu-Patani, ram-
paknya memang sangat dipengaruhi oleh keberadaan lembaga pen-
didikan tradisionalnya, pondok. Sejak kemunculannya, institusi pon-
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dok telah mengajarkan dasar-dasar pendidikan Islam tradisional ke-
pada masyarakat Muslim Melayu, bahkan bukan hanya kepada mere-
ka yangtinggal di Patani, tetapi lebih dari itu mereka yang tinggal di
Thailand secara keseluruhan. Dengan demikian, pondok telah me-
mainkan peran yang signifikan dalam transmisi keilmuan Islam tra-
disional di salah satu wilayah dunia Muslim Melal'u ini, bahkan hingga
paruh pertama abad ke-20 (lihat "The Pondok and its Contribution"
dalam bab 2,h. 17-32 buku ini).
Madmarn, dalam buku ini misalnya, mencontohkan bahwa Cha-
na, sebuah kota di Provinsi Songkla, pada kurun waktu 1930 hingga
1950-an menjadi sangat populer karena komunitas Muslim Melayu-
nya. Kota ini, dengan pondok dan tok gurunya yang dikenal baik,
menjadi pusat perhatian generasi muda Muslim, khususnya yang be-
rasal dariNakorn Si Thammarai,Trang,Krabi, Pangnga, Surat Thani,
Phuket, Patthalung, Chaiya,Songkla sendiri, serta kaum Muslim dari
empat provinsi paling selatan yang disebut di atas. Mereka datang ke
chana dengan tujuan untuk mendapatkan pendidikan Islam tradi
sional di berbagai pondok yang tersebar di kota ini (h. 17).
Dengan iklim keagamaan y^ng demikian kondusif, maka wacana
keagamaan di wilayah ini pun relatif lebih dinamis, termasuk mun-
crrlnya fenomena perdebatan antara"Kaum Tua", yang bersikap kon-
servatif, dengan ,,Kaum Muda" yang cenderung lebih reformis dalam
menafsirkan berbagai ritual keaga maan, seperti talqtn al-ma4ryit, Uvlli,
dll. Seperti halnyayangterjadi di wilayah Melayu lain, semisal Indo-
nesia, telompok yang disebut sebagai Kaum Muda ini memiliki ka-
rakter sebagai reformis yang menggagas dan menyerukan agar umat
Islam menjadikan al-Quran dan Hadis Nabi sebagai titik tolak untuk
menilai pemahaman keagamaan, tradisi, dan kebudayaan yang ada.
Penting dicatat, bahwa untuk konteks Muslim Melayu di Thai
land, 
-seperti dilukiskan Madmarn dalam buku ini- gerakan re-
formasi Islam juga menjadi wahana untuk memperjuangkan posisi
sosial yang lebih baik bagi komunitas Muslim sebagai kelompok mi
noritas, di antara kelompok Buddhis sebagai mayoritas. Gerakan ini
rerutama dilakukan oleh kelompok Muslim yang disebut sebagai
Kbana Mai di Bangkok, ibukota Thailand. Kelompok ini identik de-
ngan gerakan Kaum Muda di wilayah Thailand Selatan. Hanya saja,
b.rb.d, dengan Kaum Muda yang lebih mengedepankan isu-isu ke-
agamaan, Kbana Mai lebih concern dengan isu-isu sosial politik. Ini
-...k" lakukan berdasar pada asumsi bahwa komunitas Muslim di
Thailand relatif terbelakang, baik di bidang sosial, ekonomi maupun
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politik. Mereka, antare- lain, menuntut kepada pemerintah Thailand
agar menerapkan prinsip-prinsip egaliter kepada semua kelompok,
termasuk kelompok Muslim Melayu (h. 19).
Masa keemasan tradisi intelektual Islam di wilayah Melayu-Patani
yang paling signifikan tentu saja harus merujuk pada masa di mana
para ulama angkatan pertamanya 
-terutama Shaikh DAwud al-FartAni
dan Shaikh Ahmad al-FattAni- banyak menulis karya-karya keaga-
maany^ngkemudian menjadi rujukan penting, baik bagi komunitas
Muslim di Patani sendiri, maupun bagi komunitas Muslim di luar
wilayah tersebut. lJmumnya, karya-karya ulama Patani ini ditulis
dalam bahasa Melayu dengan menggunakan tulisan Jawi, dan oleh
karenanya sering disebut sebagai kitab Jawi.10
Dalam konteks tradisi keilmuan di kalangan Muslim Melay'u-Pa-
tani, kitab-kitab Jawi karangan para ulamanya ini merupakan khaza-
nah budaya yang sangat penting, setidaknya karena tiga hal: perwrna,
kitab-kitab Jawi tersebut merupakan bukti historis adanya tradisi
intelektual Islam yang signifikan, dan muncul di sebuah wilayah tem-
pat lahirnya par^ ulama mumpuni sejak permulaan abad ke-19 hing-
ga awal abad ke-20. Penting karena dalam kenyataannya, kitab-kitab
Jawi yang ditulis oleh para ulama Patani tersebut kemudian dipakai
oleh Muslim Melayu yang lebih luas, bahkan hingga masa kontem-
porer ini. Kedua, dalam konteks dunia Islam modern, Patani sering
dianggap sebagai salah satu pusat keilmuan Islam. Hal ini, antaralain,
merujuk pada keberadaan institusi pondoknya, tempat di mana ilmu
pengetahuan keislaman 
-yang dianggap belum terkontaminasi danberlandaskan kitab-kitab Jawi tersebut- disampaikan. Dan ketiga,
khusus dalam konteks Patani, keberadaan kitab-kitab Jawi ini juga
menjadi semacam wahana bagi komunitas Muslim untuk mendefi-
nisikan identitas budaya Melayunya. Karena, seperti telah diisyarat-
kan di atas, kendati masyarakat Melayu merupakan kelompok ma-
yoritas di empat provinsi bagian Selatan Thailand, akan tetapi secara
umum di Thailand, mereka merupakan kelompok minoritas. Se-
hingga, bagi mereka, identitas etnis, agama dan budaya merupakan
hal yang sangat penting untuk dimunculkan (lihat Matheson & Hook-
er 1988: 4).
Penting juga dicatat bahwa kitab-kitab Jawi yang diakses oleh
masyarakat Muslim Melayu-Patani ini tidak terbatas pada kitab-kitab
karangan para ulama Patani saja, melainkan juga beberapa kitab Jawi
karangan para ulama Melayu-Nusantara lainnya termasuk para ula-
ma Melayu-Indonesia. Madmarn, misalnya, dalam buku ini menye-
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butkan beberapa kitab Jawi karangan ulama Indonesia yang paling
populer dan menjadi rujukan penting di Patani, seperri: sabtl al-Muh-
ioAt" tl al-Tafaqquh fi Amr al-Dtn, karangan Shaikh Muhammad Ar-
syad bin Abd. A[Ah al-Banjari, ulama asal Banjarmasin, Kalimantan
Selatan; firAt al-Hudh, karangan Shaikh Muhammad Zain al-Din bin





ar ; B id hy at at - Hi d'hy at, kar angan T u an S h aikh Muh amm ad Z ain
bin al-FaqihJalal al-Din, dari Aceh; dan Kitab stfut Dua Pulub, karan-
gan Sayyid ;Uthtttatt bin 'Abd. AllAh bin YalryA, 
.dari Betawi' Ini
J.-rr"-menunjukkan betapa hubungan keilmuan di dunia Melayu
pada masa-masa rersebut terjalin sedemikian kuat, yang salah satun-
ya melalui pemanfaaran kitab-kitab Jawi.
Lebih dari itu, kitab-kitab Jawi tersebut iuga sebenarnya telah
menghubungkan dunia Islam Melayu dengan dunia Islam yang lebih
luas, mengingar di beberapa wilayah di Timur Tengah sendili, kitab-
kitab Jawi mendapat tempat terhormat sebagai bagian dari literatur
Islam, di samping tent..ttty" kitab-kitab berbahasa Arab, dan Turki.
Ini, misalnya, terlihat dari apresiasi beberapa penerbit yang sangat
anrusias menerbitkan dan mendistribusikan beberapa karya Penting
karangan para ulama Melayu, dalam hal ini ulama Melayu-Patani.
Jang i luia, melalui peran penring penerbit inilah, literatur Islamj*i 
-""j"di lebih teisebar dan rersosialisasi, sehingga kontinuitas
tradisi keilmuan Islam tradisional tetap terjaga (h. 54).
Madmarn dalam buku ini juga melukiskan bahwa dalam konteks
Melal'u-Patani, 
-dan sebetulnya iuga di dunia Melayu pada umum-
rly?.- kitab-kitab Jawi tersebut sebagian besar dirulis oleh para ula-
manya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Muslim Melayu yang
ingin memp elalari pengetahuan Islam tradisional, tetapi tidak mema-
h"*i u"h"ra Arab. Ini menunjukkan satu sikap responsif dari para
ulama tersebut atas permintaan dari murid-murid Melayuny^, y^flg
juga berarti menunjukkan betapa para ulama Patani tersebut telah
-!-.i.rkrn peranan penring dal"m transmisi keilmuan kepada
masyarakat Muslim di dunia Melayu (h. 49)'
Menarik juga dikemukakan bahwa hingga paruh kedua abad ke-
20, aktifitas k."g"*a"tt para ulama Melayu-Patani ini, tenrtama dalam
hai transmisi keilmuan, tidak menjadi surut kendati dalam tingkat
progresifitas yang berbeda. Salah satu bentuk transmisi keilmuan yang
,rr"rlh b.rk.sin"-bungan adalah proses belaiar mengajar di Masjidil
Haram. Madmarn menconrohkan bahwa pada kurun t920 hrngga
sekitar !950-an, setidaknya ada tiga ulama besar Melayu-Patani yang
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menjadi guru di Masjidil Haram, yairu: Shaikh 'Abd. Al-QAdir bin
'Abd. Al-Mutallib al-Mandili, yang sebenarnya berasal dari Mandai-
ling, SumatraUtara, Haji Ismail bin 'Abd. al-QAdir, yang lebih dike-
nal sebagai Pak Do'Ae, dan Haji Ismail bin Haji \7an Ahmad, atau
Tok Semla Tua (h. 34).Dan yang paling mutakhir diketahui sebagai
shaikh di Masjidil Haram adalah Haji Husain Surat (Kru Sen), dan
Haji Ali (Kru Li).
Antara Nasionalisme dan Identitas Budaya
Bahwa sebuah pemerintahan mengeluarkan kebijakan untuk me-
ngatur sistem pendidikan di negaranya, sebenarnya merupakan suatu
halyangwajar. Apalagi jika kebijakan tersebut didasarkan pada alas-
an-alasan yang rasional, seperti 
-dalam konteks kehidupan bernega-
ra- untuk mempersatukan kepentingan setiap kelompok agama dan
etnis yang ada. Akan tetapi tidak sesederhana itu dengan apa yarlt
r.erjadi di Patani. Ketika pada 1970, pemerintah Thailand me-
ngeluarkan kebijakan untuk memberlakukan nasionalisasi sistem pen-
didikan di seluruh wilayah, termasuk mengganti sistem pendidikan
tradisional yang berlaku di pondok-pondok di Melayu-Patani, para
elit Muslimnya mengajukan keberatan. Mereka menentang usaha-
usaha pemerintah untuk memberlakukan sistem pendidikan modern
di wilayahnya. Lebih jauh mereka bahkan menganggap bahwa kebi-
jakan tersebut merupakan bagian dari upaya pemerintah Thai untuk
menghegemoni, dan bahkan mengganti kultur mereka, yang Melayu
dan Islam dengan kultur Thai yang Budhis (ihat Dulyakasem 1989:
2s6).
Resistensi dari kelompok Muslim Melayu ini tampaknya harus
dipahami sebagai bagian kecil saja dari ketegangan dan tarik menarik
yang telah lama terjadi antara Pemerintah Thailand dengan kelom-
pok minoritas Muslim Melayu.11 Dalam hal ini, pihak Pemerintah
Thai telah lama ingin "mengajak" Muslim Melayu di empat Provinsi
y ang menjadi b asis komunit asnya, khususn y a di P atani, untuk " men-
jadi orang Thai", dengan segala atribut dan identitasnya (h. 73).Upa-
ya pemerintah ini diwujudkan melalui beberapa bentuk, seperti seku-
larisasi pendidikan di pondok-pondok, penyebaran dan sosialisasi
bahasa Thai, pengur^flgarlpenggunaan bahasa Melayu, dll. Ini 
-dalam
kaca mata pemerintah- dilakukan, 
^ntar^ 
lain dengan pertimbang-
an bahwa perbedaan bahasa dan budaya sangat memperlambat dan
bahkan menghambat interaksi dan sosialisasi program program
pemerintah di kalangan Melayu Muslim, yang nota bene juga w^rga
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negara Thai. Khusus dalam hal pondok, Pemerintah Thai tamPak-
nya memang merasa khawatir lembaga tersebut akan menjadi
semacam lembaga politis yang diorientasikan untuk memperkuat
loyalitas etnis (Melayu). Selain itu pemerintah menganggap bahwa
sistem pendidikan di pondok tidak memenuhi standar modern, dan
pendidikan yang diberikannya "bermutu rendah". Tidak heran, jika
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan ini banyak juga diarah-
kan untuk "mendesak" pendidikan pondok untuk diubah menjadi
semacam "sekolah Islam Swastayaflg mengajarkan Islam" saja (lihat
Dulyakasem 1989:265).
Hanya saja di sisi lain, "ajakan" pemerintah itu mendapat reaksi
negatif dari kelompok Muslim Melayu, karena hal tersebut 
-setidak-
nya menurut mereka- membawa konsekuensi pada menipis, dan
bahkan musnahnya, identitas mereka dalam hal bahasa, adat istiadat,
br,sdaya,dan terutama kekhasan sistem pendidikannya (h. 74).Mereka
khawatir kebijakan pemerintah tersebut akan mengantar masyarakat
Muslim Melayu masuk pada kebuday^an yang tidak diinginkannya.
Melalui pengenalan bahasa Thai misalnya,kalangan Muslim Melayu-
Patani merasa khawatir bahasa tersebut pada akhirnya akan meng-
geser fungsi bahasa Melayu dan Arab, baik di tingkat institusi pen-
didikannya, maupun dalam kehidupan sehari-hari, apalagt jauh-jauh
hari mereka telah "memasang" asumsi bahwa melalui kebijakan terse-
but, pemerintah Thai berusaha mematikan bahasa Melayu, dan me-
marjinalkan generasi Muda Melayunya (lihat Dulyakasem 1989:256).
Bagi golongan Muslim Melayu, semua perkembangan ini diang-
gapnya sebagai suatu usaha pemerintah yang tidak beralasan dan tidak
bisa dibenarkan untuk menyingkirkan mereka secara kultural. Alha-
sil, kaum Muslim Melayu merasa bahwa bahasa, agama' dan semua
tradisi budaya mereka sedang berada dalam bahaya. Reaksi-reaksi
mereka terhadap hal ini semua, lebih jauh menyuburkan Perasaan
solidaritas etnis dalam menghadapi ancaman dari luar.
Apalagi dalam kaitannya dengan institusi pondok, yang sejak awal
telah meniadi simbol ke-Islam-an dan ke-Melayu-^n, dan bahkan te-
lah menjadi semacam tempat perlindungan budaya golongan Muslim
Melayu, para elit Muslim Melayu merasa khawatir pada akhirnya
kebijakan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan tersebut
akan secara perlahan meminggirkan keberadaan dan Peran nnyayang
sejauh ini sudah dianggap berhasil dalam Proses transmisi keilmuan
Islam tradisional, dan transformasi sosial masyarakatnya.
Kekhawatir an masy arakat Muslim Melayu-Patani ini tampaknya
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tidak terlalu berlebihan, mengingat sistem pendidikan umumnya di-
yakini memiliki satu peranan penring, sosialisasi. Sistem pendidikan
akan membantu mensosialisasikan pesan-pesan kebudayaan, nilai-
nilai, dan ideologi-ideologi tertentu, sehingga seriap orang yang terli-
bat di dalamnya akan rerpengaruh oleh pesan-pesan yang dibawanya
tersebut. Selain itu, masyarakat Melayu-Muslim Patani tampaknya
juga khawatir akan munculnya tanrangan terhadap legitimasi sisrem
pendidikan tradisional yang sejauh ini telah berhasil menghasilkan
elit-elit lokal. Dengan berbagai kekhawatiran rersebur, wajar jika
kemudian mereka memobilisasi dan mengorganisasi anggota kelom-
pok etnisnya untuk semaksimal mungkin membendung usaha pe-
merintah Thai untuk menghegemoni sistem pendidikan tradisional
di pondok (tentang hal ini, lihat juga Dulyakasem 1989:242-244).
Madrasah: Sebuah Solusi
Dari pembahasan Madmarn dalam buku ini, tampak bahwa kuat-
nya desakan pemerintah untuk menerapkan sistem pendidikan mo-
dern, mempunyai berbagai dampak politis, kebudayaan, dan bahkan
ekonomis bagi kelompok Melayu Muslimnya, karena 
-dalam kon-teks wilayah ini- modernisasi sistem pendidikan rersebut telah ber-
fungsi tidak hanya untuk menyebarkan kebudayaan dan ideologi
nasional (Thai) kepada masyarakat Muslim Melayu, tetapi juga
mengecilkan 
-baik secara sosial maupun ekonomis- status pendidikan tradisionalnya, dalam hal ini pondok.
Kendati demikian, kelompok Muslim Melayu tersebut tampak-
nya menyadari bahwa bersikap a-priori menolak saja niscaya tidak
akan menyelesaikan masalah; yang harus dilakukan adalah mencari
solusi agar di satu sisi kultur Melayu dan warisan Islam tradisional
mereka tetap terpelihara, dan pada saat yang sama mereka juga bisa
memenuhi harapan pemerintah dalam hal modernisasi sistem pen-
didikan, serta, tentunya sebagai warga negara, berintegrasi dengan
kelompok etnis lainnya.
Inilah, antar^lain,latar belakang yang kemudian mengilhami para
pemuka Muslim Melayu di Patani untuk mencari jalan tengah yang
menguntungkan seperti diisyaratkan di bagian awal tulisan ini. Dan
di antara pilihan yang diambil adalah dengan melakukan transforma-
si institusi pondok menjadi ap:-yangkini dikenal sebagai "Madrasah".
Institusi madrasah 
-yalg diharapkan dapat menjembatani keingi-
nan pemerintah Thai untuk menerapkan sistem pendidikan modern-
sejauh itu memang dianggap sebagai jalan keluar terbaik, karena di
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satu sisi masih membuka kemungkinan tetaP dipertahankannya nilai
nilai tradisional yang terdapat di pondok, dan pada saat yang sama
dapat menerapkan sistem pendidikan modern, dengan berkiblat ke
sistem madrasah di beberapa negara Muslim, khususnya di Timur
Tengah yang sudah dianggap modern (h. 80).
Meskipun terdapat perbedaan dalam beberapa hal, tampaknya
fenomena perubahan pondok menjadi madrasah di Patani ini paralel
dengan fenomena pesantren yang ada di wilayah Melayu-Indonesia,
khususnya Jawa. Seperti diketahui, eksistensi Pesantren di Jawa sejak
akhir abad ke-19 mendapat tekanan akibat kebijakan politik Peme-
rintah kolonial Belanda yang berniat memPerluas pengaruh kolo-
nialnya, dan ingin meredam pengaruh pesantren yang terlanjur be-
sar. Belanda, dalam hal ini ingin "menandingi" Pesantren dengan mem-
perkenalkan jenis sekolah yang mengajarkan berbagai ilmu penge-
tahuan umum, dan sistem pendidikan Barat. Sebagai jawaban atas
tantangan tersebut, para kyar kemudian memperkenalkan sistem
madrasah, dengan mengajarkan pengetahuan umum dalam lingku-
ngan pesantren, sehingga pada akhirnya Pesantren tetaP mamPu
mengkonsolidasikan keberadaannya sebagai transmitter keilmuan Is-
lam tradisional. Memang, di Jawa sendiri, tidak semua Pesantren
mengalami pola perubahan yang sama. Dhofier (1994), misalnya,
mengelompokkan 2 kecenderungan Pesantren setelah didera arus
modernisas ii pertdrna, 
^p^ 
yang disebut sebagai Pesantren salafi. Tipe
pesantren ini tetap konsisten dengan pengaiaran kitab-kitab Islam
klasik, dan tidak terlalu terpengaruh untuk mengajarkan pengetahuan
umum bagi para santrinya. Kedua, Pesantren khalafi, yang sangat giat
mengembangkan model pendidikan madrasah, dengan memasukkan
berbagai pengetahuan umum, atau bahkan membuka sekolah-sekolah
umum, semisal SMP, SMA, dan universitas di pesantrennya.
Di Patani sendiri, kendati di awal pertumbuhannya menghadapi
banyak kendala, pilihan terhadap bentuk madrasah ini tampaknya
mulai memperlihatkan hasil yang dlharapkan. Secara perlahan, dan
tentunya hati-hati, madrasah-madrasah tersebut mulai terbiasa meng-
adopsi dan menerapkan berbagai kebijakan pemerintah di bidang
pendidikan, termasuk memasukkan pendidikan budaya Thai. Bahkan,
telakangan madrasah-madrasah ini merubah dirinya menjadi Sekolah
Islam Swasta, di mana parapelalarnya mendapat dua jenis pendidikan:
pertama, pendidikan Melayu-Islam, yang meliputi pelajaran bahasa
Arab, dan kedua pendidikan Thai, yang umumnya meliputi dua
bidang studi: pengetahuan umum (sciences), dan seni budaya (arts).
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Dengan demikian, di Patani 
-menurur pengamaran Madmarn-kendati terjadi reformasi dan transformasi sistem pendidikan pon-
dok, hal itu tidak menyebabkan punahnya pendidikan Islam tradi-
sional. Diperkenalkannya pendidikan budaya Thai, karen anya, ridak
menimbulkan gangguan terhadap usaha masyarakatMelayu-Muslim
dalam memelihara doktrin-doktrin Islam tradisional. Hal ini anrara
lain tampak dari tetap digunakannya kitab-kitab klasik di berbagai
madrasah tersebut, baik dalam bahasa Jawi maupun Arab, yang
dikarang oleh para ulama Patani, dan para pengarang Muslim lain-
nya. Bahkan, alih-alih kehilangan kultur Melayu dan Islamnya,
masyarakat Muslim Patani kini mendapat dua keuntungan ganda:
mampu mengadopsi sistem pendidikan modern dengan rerap mem-
pertahankan nilainilai pendidikan tradisionaln ya (h. 7 5).
Seperti ditunjukkan Madmarn dalam buku ini (h. 83-35), kuriku-
lum madrasah-madrasah yang berkembang di Patani rersebur, sepe-
nuhnya didisain dan diarahkan untuk dapat diterima oleh lembaga-
lembaga pendidikan modern di negara-negara Timur Tengah. Dan
dalam kenyataannya, beberapa madrasah yang menerapkan sistem
pendidikan modern di Patani khususnya, dan di tiga propinsi lain-
nya ini, telah mendapatkan pengakuan dan akreditasi dari kementri-
an pendidikan di Arab Saudi, sehingga hal tersebut memungkinkan
para lulusannya untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi di
negara-negara tersebut.
Di samping itu, beberapa madrasah juga tetap berusaha mengadopsi
materi-materi yang ditawarkan pemerintah menyangkut pendidikan
budaya Thai. Apalagi, pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
memberikan bantuan finansial kepada madrasah-madrasah yang
menyertakan pendidikan Thai tersebut, sehingga karena didorong
keinginan untuk tetap suraive, kebanyakan madrasah mengakomo-
dasi kebijakan pemerintah tersebut, meskipun dengan bobot yang
beragam; sebagian menerapkan secara penuh materi-materi yang di-
tawarkan pemerintah, sebagian lagi hanya menerapkan beberapa saja.
Upaya rekonsiliasi 
^ntar^ 
Muslim-Melayu di Patani, dan di tiga
propinsi lainnya ini, tampaknya semakin tenrs dikembangkan. Pe-
merintah Thai sendiri 
-yang berharap agar reformasi di bidang pen-
didikan ini berjalan lebih efektif- telah membentuk lembaga semacam
"Pusat Pendidikan" di Propinsi Yala, yang bertujuan untuk lebih
mensosialisasikan program pendidikan Thai di sekolah-sekolah Islam
swasta, atau madrasah. Lebih jauh, lembaga ini bahkan merancang
sebuah program kajian Islam Qslamic Studies Program) di beberapa
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sekolah umum milik pemerintah, dengan harapan dapat menarik
minat masyarakat Muslim-Melayu untuk juga menyekolahkan anak-
anaknya di s"tt". Akan tetapi, program ini tampaknya tidak terlalu
memuaskan pihak pemerintah, karena, kendati banyak anak-anak
Muslim-Melayu yang mengikuti Program pendidikan di sekolah-
sekolah umum rersebur, kenyataannya, dalam kehidupan sehari-hari
mereka tetap lebih cenderung mempraktekkan adat istiadat dan tra-
disi Melayu-Islamnya, dibanding budaya Thai yang sebenarnya ke-
dua-duanya diajarkan. Madmarn, misalnya, mencontohkan bahwa
alih-alih mengikuti tradisi budaya Thai dalam memberikan salam dan
menyapa sesamanya,12 anak-anak Melayu-Muslim itu tetaP mengu-
capkan'hssalAmu'alaikum"'
Lepas dari perkembangan yang belum memuaskan tersebut, dalam
pembahasan akhir buku ini, Madmarn 
-berbeda dengan Para Penu-ii, l"i' tenrang patani- tampaknya sangat optimistis dengan
perkembangan pendidikan Islam di Patani.13 Madmarn melihat bah-
wa kecendei.t.tg"., pemerintah Thai untuk mengakomodasi aspirasi
kalangan Muslim Melayu di bidang pendidikan, juga terlihaj Pada
level perguruan ringginya. Madmafn menconrohkan bahwa di uni-
versitas Prince of Songkla, Thailand, sejak tahun 1982 secara resmi
telah dibuka Program Kajian Islam dan Program Bahasa Arab. Tam-
paknya, selain karena bahasa Arab secara global sudah dianggap se-
tagai salah satu bahasa komunikasi terpenting, kedua program terse-
b,ri dis.lenggarakan untuk menciptakan iklim yang kondusif ber-
kaitan d""g"" saling pengertian dan toleransi di antara masyarakat
Thailand y"ttg *rrlti"tnis (h' 109). Tentu saia,yangberhak mengiku-
ti program-piogt"- tersebut adalah mereka yang memilki ijazah
foi-if dari-lembaga pendidikan yang diakui pemerintah, semisal
Sekolah lJmum dan Sekolah Islam Swast^, at^v Madrasah.
Catatan Akhir: Kritik dan Apresiasi
Membaca buku yang sebenarnya tidak terlalu tebal ini, kita akan
menjumpai pembahasan menarik yang berbeda dengan beberapa buku
tenrang Melayu-Patani sebelumnya. Ini karena wilayah pembahasan-
ny^ ying masih jarang dilakukan oleh para sariana, yakni tentang
tiadisi beiar keilmuan Islam tradisional. Sepeni diketahui, pembahasan
atas wilayah Patani kebanyakan lebih terfokus pada separatisme
Muslim Patani setelah Perang Dunia II,1a sedangkan perhatian atas
pertumbuhan tradisi dan lembaga-lembaga Islam di kalangan Muslim
Datani pada periode awal, masih iarang dilakukan.
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Kelebihan lain dari buku yang dilengkapi dengan indeks ini ada-
lah dari segi literatur yang digunakannya. Seperti terlihat di bagian
bibliografi (h. L29-140), selain buku-buku standar dan hasil wawan-
carayang dirujuknya, Madmarn juga menyertakan tidak kurang dari
30-an sumber dalam bahasa Thai, yang sesungguhnya tidak mudah
diakses oleh sarjana di luar Thai.
Sayangnya, dalam buku ini Madmarn hampir tidak sama sekali
mengupas fenomena lembaga-lembaga pendidikan tradisional di
wilayah Melayu-Nusantara lain, semisal Indonesia atau Malaysia. Ini
-jika dilakukan- sebenarnya bisa lebih memperkaya pembahasan,
mengingat dalam konteks lembaga pendidikan tradisional, sesungguh-
nya banyak halyangparalel antara fenomena di satu wilayah dengan
^p^ 
yang terjadi di wilayah lainnya. Di Indonesia misalnya, kendati
didasari motivasi yang berbeda, lembaga-lembaga pendidikan tradi-
sionalnya 
-seperti diisyaratkan dalam pembahasan di atas- juga
mengalami semacam tekanan dari pihak luar, dalam hal ini pemerin-
tah kolonial Belanda, untuk mengadopsi sistem pendidikan Baratyang
dianggap lebih modern (lihat Dhofier 1994: 38). Semenrara contoh
Maiaysia. pembahasannya akan menarik karena menampilkan
fenomena yanglain berkaitan dengan pendidikan Islam tradisional-
nya. Seperti diketahui, pondok di Malaysia merupakan salah satu
contoh lembaga pendidikan Islam tradisional, yang nasibnya "lebih
buruk" dibanding dengan yangrerjadi di dunia Melal"u lainnya; karena
lebih bersifat defensif, dan kurang bisa menyesuaikan diri dengan
arus sistem pendidikan modern, sehingga eksistensinya semakin ter-
ancam (tentang hal ini lihat Abu Bakar 1995: 1,164-1195; lihat juga
Steenbrink 1994: xiv).
Akhirnya, sebagai khazanah keilmuan, buku ini sangar layak un-
tuk dibaca, apalagi sejauh ini pembahasan renrang Islam di Patani
masih terasa belum maksimal, dan "belum ada apa-apanya" diban-
ding kejayaan tradisi intelektual Islam yang pernah diraihnya.
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Catatan
1. pembahasan lebih jauh mengenai semua istilah yang mengacu padalembaga pen-
didikan tradisional di berbagai wilayah Nusantara ini, lihat Lzra 7988, terutama
h. 19-21.
2. Lihat Matheson & Hooker 1988: 4; lebih lanjut tentang "Idiom, Identity and
Legitimation", lihat juga Roy F. Ellen dalam Hooker (ed') 1983:7,1.-78'
3. Urituk kasus Meiayu-Iidorr.ri", arus modernisasi di bidang pendidikan tersebut
-' 
terutama seiring dengan berbagai kebijakan politik pemerintah kolonial Belan-
a, ,.;rf" akhir ibad ti.-f S. Lri" halnya dengan yang terjadi di wilayah Melayu-
Prt"ni, ,rr$ modernisasi tersebut 
-seperti akan dibahas di bawah-disebabkan
oleh tarik menarik kepentingan ,"t'i' -"y"akat Melayu-Musiimnya dengan
pihak pemerintah, dalam hai ini pemerintah Thai'
+. inlrl"yil", *.r,rp.k"n salah satu iontoh wilayah dunia Melayu yang sebagian
be."r l.mb"gr-1.rrrbag, pendidikan tradisionalnya tidak mampu bertahan atas
,, gempuran,, 
"eksprnsi"risi.m pendidikan modern (lihat Steenbri rtk 199 4: xiv-xv).
Sementara Indonesia, dan iuga Patani yang menjadi pembahasan utama buku
ini, merupakan contoh wilayih, yang lembagaJembaga pendidikan.tradisionai-
"y'^ la^tirt mamPu 
beradapiasi dgng.an perkembangan sistem.pendidikan mo-
dern, kendati.rntuk wiiayah y"ng disebntl.dua 
-seperti_akan dibahas di 
bawah-
f .or.r rrrnrformasinya' mengalam:t neli"ilgan yan g.relatif lebih. sulit'
5. T"nggal lahir dan *"iat Shrifh DAwud al-FattAni belum dapat dipastikan' Ada
b.i.?p" k.*ungkinan, yaitu tahun lL33/V2A, nfi/V40, dan 1183/1769 (that
Abduliah oeo: il). st rii. nua"nah 
-yang konon merupakan teturunan lang-
sung dari Shaikh bew; al-FattAni- 
'belakangan iebih memilih. tahun 1133l
L726, terutamasetelah ia menjumpai tulisan Tuan Guru Haji 'Abdul Himid bin
,Abdul QAdir as-Sanawai yang rnenjelaskan bahwa: "Dan sangat rnustaiab dod.-
nya dan panjang u*urryo' koior 166 tahun.-.Iaitu mati pada masa Sultan Syarif
Mubammad'Ar"syad Khan al-'Abbasi 1297 rf'. Abduilah kemudian menghitung
mundur usia 166 tahun Shaikh Dawud al-Fattani dari tahun 1297 H tersebut,
y."g ft"tif"yt adalah 1131 H' kendati selisih 2 tahun dengan ll33 ya,ng banyak
dlp.irbir,."ogkan, menurut Abdullah, angka tersebut adalah yang paling mung-
kin (lihat Abdullah 200Q:2-3).
6. Berbeda dengan Shaikh Diwud al-Fattlni. biografi Shaikh Ahmad al-Fattani relatif
- 
iUlt, jelas. I-a hidup dan berkarir arnara 7856 hingga 1906. Lebih-detii tentang
,:r*^y'^rhidup dan k^ry^_k^ry^nya, lihat, antara lain, Matheson & Hooker 1988:
28-30.
7. Hzra,seraya mengutip Abdullah 1990 dan M.atheson Er Hooker 1988' menyebut
;;k; 57 untuk fi".yr_k"ry, Shaikh Dawud al-FattAni (Azra t995:266). Akan
teiapi, berciasa.k^n i.rr.liti"n paling mutakhir yang dilakukan oleh Shagir Ab-
drrll"h, ka.y" al-Fatilni 
-.t."p"i j"-t"tt 66 buah, yang beberapa manuskrip di
^n ^r^'oy^baru 
diketrhui pada tahun 1995 melalui tulisan seorang ulama Patani'
yait., Tok Kelaba al-Fatt"ni 6ih't Abdullah /000: 13-27)'
8. T.nt"ng hal ini, bhar Lzra 1995, terutama bab fV' h' 166-211'
l. frn.r,laing akhir abad ke-19, dan awal abad ke-20, masyarakat l4uslim dari bagi-
an utara tanah Melayu, semisal Kelantan, Kedah dan Perlis biasa datang ke Pa-
taniuntuk-.-p..d,1"-ilmunya(lihatSalleh1984:xxiii;lihatjugaDulyakasem
1989:299).
10. Ada beberapa asumsi tenrang asal muasal penamaan kata "Jawi" ini. omar Awang
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misalnya menduga bahwa kata Jawi mungkin berasal dari kata Arab "al-jiuah"
yang pernah digunakan dalam beberapa cat^t^n orang Arab, semisal Ibnu Batu-
tah, dalam Rihkt lbnu Balfiloh, sebelum pertengahan abad ke-14 untuk mena-
rnakan pulau Sumatra. Oleh karenanya, menunrt Omar Awang, bisa jadi kata
Jawi itu merupakan nama yang diberikan oleh orang Arab untuk merujuk tu-
lisan yang digunakan oleh orang Sumatra yang beragama Islam dan berbahasa
Melayu (Omar Awang dalam Musa 1997:69-70, dan 1999:9). Selain itu, W. Mars-
den 
-dengan mengutip Raffles- juga pernah menengarai bahwa kata Jawi da-pat dinisbahkan kepada orang Melayu, yang berani campuran Qnixed, uossed).
Dalam hal ini, kata Jawi berarti campu r^n antar^ tulisan Melal'u dan Arab (ihat
Marsden dalam Musa 1997:7Q, dan 1999:9).
11. Tentang ketegangan dimaksud, lihat, antara lain, Dulyakasem, "Kemunculan
dan Perkembangan Nasionalisme Etnis; Kasus Muslim di Siam Selatan", dalam
Abdullah Er Siddique (ed.) 1989: 239-296; lihat juga Farouk, "Asal-usul dan Evo-
lusi Nasionalisme Etnis Muslim Melayu di Muangthai Selatan" dalam Abdullah
Er Siddique (eds.) 1989: 297-340.
12. Budaya Thai menga.iarkan bahwa untuk memberikan salam kepada orang lain,
seseorang harus mengangkat seraya merapatkan kedua telapak tangannya ke dada,
dan sedikit membungkukkan kepala.
13. Umumnya, par^ s rj^n yang menulis rentang Patani, cenderung bersikap pesi-
mis dengan perkembangan pendidikan Islam di Patani, lihat misalnya Hassan
1989: 415.
14. Di antara tulisan dengan kecenderungan seperti ini adalah Haemindra, 1976-
1977; Dulyakasem 1989: 239-296; Omar Farouk 1989: 297-340; dan yang paling
mutakhir, antara lain, Mahmud 1999.
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